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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel perilaku kepemimpinan Kepala Balai
dengan variabel kinerjalnstruktur. Selain itu juga untuk mengetahui perbedaan perilaku kepemimpinan
KepalaBalai dan kinerja Instruktur pada Balai Latihan Kerja di Bandung.

Latar belakang penulisan Tesisini adalah masih adanya gejala rendahnya kinerja Instruktur dan
kepemimpinan Kepala Balai yang tidak mendukung produktivitas kerja dan profesionalisme dalam
penanganan pelatihan. Metoda penelitian yang digunakan adalah metoda deskriptif dengan analisis statistik
non parametrik.

Kerangkateori dalam penelitian ini adalah bahwa: 1). kepemimpinan merupakan salah satu faktor utama
dalam meningkatkan kinerja Organisasi, 2). Berdasarkan teori XY dinyatakan bahwa kelompok manusia X
menuntut keterlibatan peranan pemimpin organisasi untuk mengarahkan, mengendalikan, membina dan
memaksa bawahan agar mau bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Sementaraitu kelompok manusia’Y
juga menuntut peranan pemimpin untuk mendorong, mendukung, memberi motivasi, menjalin komunikasi
dengan bawahan kearah tujuan organisasi, 3). Keterlibatan peran pemimpin itu adalah berbentuk perilaku
tugas dan perilaku hubungan, wewenang seorang pemimpin dalam mengarahkan dan membimbing
bawahannya kearah pencapaian tingkat kinerjayang tinggi dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Hasil-hasi| dari penelitian ini adalah : Nilai koefisien korelasi antara perilaku tugas dan perilaku hubungan
Kepala Balai dengan kinerja Instruktur W7t1)(2, = 0,617. Sementaraitu dalam komparas dari dua variabel
di dua Balal terdapat hasil analisis perhitungan U Mann-Withney sebagai berikut : 1). Perilaku tugas dengan
p = 0,0258, 2). Perilaku hubungan dengan p = 0,0414, 3). Kinerja Instruktur p = 0,0358.

Kesimpulan dan hasil Penelitian ini adalah : 1). Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku
kepemimpinan Kepala Balai dengan kinerja Instruktur, 2). Terdapat perbedaan perilaku tugas, perilaku
hubungan Kepala Balai, dan kinerja Instruktur yang signifikan pada kedua balai di Bandung. Adapun saran-
saran dalam penelitian ini antaralain : 1).Perlunya kepala balai di Bandung agar meningkatkan perilaku
kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan, dalam upaya meningkatkan kinerjainstruktur. 2).
Pimpinan perlu mengupayakan perampingan staf (tenaga tekhnis) agar kinerja BLK lebih efektif dan efisien.
3). Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang korelasi variabel lain dengan kinerja Instruktur pada Balai
Latihan Kerjadi Bandung, karena perilaku Kepemimpinan Kepala Balai bukanlah satu-satunya variabel
yang mempunyai korelasi dengan kinerja Instruktur.
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